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ABSTRAK 

Perhitungan harga pokok produksi memiliki peranan penting dalam menentukan harga jual suatu produk agar dapat 
mencapai keuntungan yang optimal. Penetapan harga pokok produksi yang akurat menjadi faktor krusial dalam 
memperoleh laba, karena dengan perhitungan yang tepat, perusahaan dapat menetapkan harga jual yang sesuai 
dengan target margin yang diharapkan oleh pelaku usaha. Salah satu metode yang digunakan dalam menentukan 
harga pokok produksi adalah metode full costing. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif (non statistic). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa total biaya produksi menurut UMKM Tahu Susu Cibinong lebih rendah dibandingkan 
dengan metode full costing. Hal ini terjadi karena perhitungan yang dilakukan oleh UMKM belum memasukkan 
semua biaya yang diperlukan, seperti biaya overhead tetap dan biaya penyusutan alat produksi. Sementara itu, 
metode full costing memperhitungkan seluruh komponen biaya, baik biaya langsung maupun tidak langsung, 
sehingga menghasilkan harga pokok produksi yang lebih akurat. 
 
Kata Kunci: harga pokok produksi, full costing, UMKM 
 

ABSTRACT 
Calculation of production cost plays an important role in determining the selling price of a product in order to 

achieve optimal profit. Determining accurate production cost is a crucial factor in obtaining profit, because with the 

right calculation, the company can set a selling price that is in accordance with the target margin expected by the 

business actor. One of the methods used in determining the production cost is the full costing method. This study 

uses a descriptive method (non-statistical). The results of the study show that the total production cost according to 

UMKM Tahu Susu Cibinong is lower than the full costing method. This happens because the calculations carried out 

by UMKM have not included all the costs required, such as fixed overhead costs and depreciation costs of 

production equipment. Meanwhile, the full costing method takes into account all cost components, both direct and 

indirect costs, thus producing a more accurate production cost. 
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PENDAHULUAN 
Perkembangan ekonomi Indonesia saat ini secara tidak langsung mendorong intensitas persaingan bisnis 
di berbagai sektor. Setiap industri dan perusahaan berlomba-lomba meningkatkan kualitas produk, baik 
berupa barang maupun jasa, untuk memperluas pangsa pasar. Secara umum, tujuan utama operasional 
perusahaan adalah untuk memaksimalkan laba. Hal ini dilakukan demi memastikan keberlangsungan 
hidup perusahaan sekaligus memberikan kontribusi positif bagi masyarakat (Subhan & Ramadhan, 2024). 
Popularitas UMKM disebabkan oleh proses pendirian yang relatif sederhana. Selain itu, pemerintah 
memanfaatkan UMKM sebagai instrumen pembangunan ekonomi nasional dengan melibatkan sebanyak 
mungkin pelaku usaha (Bahri & Rahmawaty, 2019). 
 Perkembangan UMKM yang pesat saat ini menciptakan persaingan yang semakin ketat dalam 
menghasilkan produk berkualitas. Sebagai sektor yang berperan penting dalam perekonomian rakyat, 
UMKM juga berlomba untuk meraih laba guna mendukung keberlanjutan usaha (Wahyuni et al., 2024). 
Salah satu faktor utama yang memengaruhi laba adalah harga pokok produksi (HPP), yaitu total biaya yang 
dikeluarkan untuk memproduksi satu unit barang jadi, termasuk biaya bahan baku, tenaga kerja, dan 
overhead pabrik. 
 Pengusaha UMKM (Usaha Mikro Kecil dan Menengah) sering menghadapi tantangan yang bersifat 
multidimensi, salah satunya adalah kesalahan dalam menetapkan harga produk. Kesalahan ini sering kali 
disebabkan oleh ketidakakuratan dalam perhitungan harga pokok produksi, yang dapat berdampak serius, 
termasuk potensi kebangkrutan usaha (Bahri & Rahmawaty, 2019). Tujuan utama dari perhitungan harga 
pokok produksi adalah memberikan pedoman dalam menetapkan harga jual produk, mengevaluasi 
efisiensi operasional perusahaan, menilai perlunya perubahan kebijakan penjualan, serta mendukung 
penyusunan laporan keuangan, khususnya neraca. Penanganan harga pokok produksi yang tepat dan 
akurat sangat penting bagi perusahaan, karena harga pokok memengaruhi hasil laporan keuangan, baik 
dalam penilaian persediaan sebagai bagian dari aktiva di neraca maupun dalam perhitungan laba rugi. 
Harga pokok produksi mencakup biaya yang dikeluarkan selama proses produksi, mulai dari bahan baku, 
barang setengah jadi, hingga produk akhir yang siap dijual. Biaya Overhead, yang mencakup semua biaya 
produksi di luar bahan baku dan tenaga kerja langsung, juga menjadi bagian integral dari perhitungan ini. 
Elemen-elemen biaya, seperti bahan baku, tenaga kerja langsung, dan Overhead pabrik, harus 
diperhatikan secara cermat karena menjadi komponen utama dalam menentukan harga pokok produk 
secara keseluruhan (Harahap, 2023). 
 Perhitungan harga pokok produksi yang akurat dan tepat memegang peranan yang sangat penting 
bagi setiap perusahaan, termasuk usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM), dalam mendukung 
keberlanjutan dan peningkatan profitabilitas. Permasalahan yang terjadi di Pabrik Tahu Susu Cibinong 
adalah tidak adanya perhitungan yang terperinci dalam menentukan harga pokok produksi untuk 
menetapkan harga jual produk. Perhitungan biaya produksi yang tidak kredibel menyebabkan kesulitan 
dalam menentukan harga jual secara tepat. 
 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesenjangan antara kondisi faktual perhitungan harga 
pokok produksi pada UMKM Tahu Susu Cibinong dengan pendekatan teoritis metode full costing. Analisis 
ini dilakukan untuk mengevaluasi akurasi dan kelengkapan perhitungan biaya produksi yang selama ini 
diterapkan. Hasil penelitian diharapkan dapat menginformasikan metode perhitungan harga pokok 
produksi yang lebih akurat, sesuai dengan standar teori akuntansi, guna mendukung penetapan harga jual 
produk yang optimal serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas manajerial pada UMKM Tahu Susu 
Cibinong. 
 Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan panduan yang jelas bagi pengelola Pabrik Tahu 
Susu Cibinong dalam menghitung harga pokok produksi secara akurat menggunakan metode full costing, 
serta membantu usaha dalam menetapkan harga jual produk yang kompetitif untuk mendukung 
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peningkatan laba. Selain itu, penelitian ini juga diharapkan dapat menyediakan informasi strategis bagi 
pelaku UMKM di sektor pengolahan pangan, guna meningkatkan efisiensi operasional dan pengelolaan 
keuangan, sehingga dapat menciptakan kinerja yang lebih optimal dan berkelanjutan dalam menghadapi 
tantangan pasar yang semakin kompetitif. 
 
KAJIAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 
Akuntansi Manajemen 
Akuntansi manajemen merupakan suatu aktivitas atau proses yang menghasilkan informasi keuangan 
yang diperlukan oleh manajemen untuk mendukung pengambilan keputusan ekonomi dalam pelaksanaan 
fungsi-fungsi manajerial. Dalam konteks ini, akuntansi manajemen dapat dipahami sebagai sistem 
informasi yang menghasilkan output melalui pemrosesan input yang ada, dengan tujuan untuk 
mendukung pencapaian sasaran manajerial(Ishak, 2021). 
 Menurut Purwanti (2023) akuntansi manajemen merupakan suatu proses yang mencakup 
identifikasi, pengukuran, akumulasi, penyusunan, analisis, interpretasi, dan komunikasi terhadap 
peristiwa ekonomi yang terjadi, yang kemudian digunakan oleh pihak manajemen untuk tujuan 
perencanaan, pengendalian, pengambilan keputusan, serta penilaian terhadap kinerja di dalam 
organisasi. 
 Menurut Chartered Institute of Management Accountants (CIMA), akuntansi manajemen 
merupakan suatu proses yang meliputi identifikasi, pengukuran, akumulasi, analisis, penyusunan, 
interpretasi, dan komunikasi informasi yang digunakan oleh manajemen untuk merencanakan, 
mengevaluasi, dan mengendalikan kegiatan dalam suatu entitas, serta untuk memastikan kesesuaian dan 
akuntabilitas dalam penggunaan sumber daya tersebut. Hal ini mencakup kegiatan seperti perencanaan, 
pengorganisasian, pengarahan, serta pengendalian, di samping pengambilan keputusan terkait berbagai 
kebijakan yang mempengaruhi masa depan perusahaan(Irfan et al., 2023). 
 
Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM)  
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2008 Pasal 1, usaha mikro dijelaskan sebagai 
badan usaha yang dimiliki oleh individu atau perorangan dan memenuhi kriteria tertentu. Usaha mikro 
bukan merupakan cabang atau bagian dari usaha menengah atau besar, yang menegaskan bahwa usaha 
mikro beroperasi secara independen dan berdiri sendiri. Dengan demikian, usaha mikro termasuk dalam 
kategori ekonomi produktif yang memiliki karakteristik untuk berkembang tanpa tergantung pada entitas 
bisnis yang lebih besar. 
 Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) sendiri merujuk pada usaha-usaha yang bersifat 
produktif dan dikelola oleh individu maupun badan usaha dalam berbagai sektor ekonomi. UMKM 
memiliki peran yang sangat penting dalam perekonomian nasional karena mereka tidak hanya 
menyediakan lapangan pekerjaan, tetapi juga berfungsi sebagai motor penggerak dalam sektor produksi 
dan distribusi barang dan jasa. Dalam menghadapi persaingan global dan era perdagangan bebas, 
tantangan utama bagi UMKM adalah untuk menciptakan usaha yang mandiri, tangguh, dan memiliki daya 
saing yang tinggi (Sari et al., 2023) 
 
Akuntansi  Biaya 
Menurut Mulyadi (2018) dalam Fahriani & Nisa (2024)Akuntansi biaya adalah disiplin yang berfokus pada 
pencatatan, pengelompokkan, peringkasan, dan penyajian informasi terkait biaya yang dikeluarkan 
dalam proses produksi serta penjualan produk atau jasa, dengan menggunakan metode tertentu. 
Akuntansi biaya merupakan cabang yang menjadi bagian dari dua jenis akuntansi utama, yaitu akuntansi 
keuangan dan akuntansi manajemen. Kedua jenis akuntansi ini memiliki kesamaan, yakni sama-sama 



 

 Putri Dwi Yanti: Analisis Perhitungan Harga ….… 

 

berfungsi sebagai sistem pengolahan informasi yang menghasilkan data keuangan. Selain itu, keduanya 
bertujuan menyediakan informasi keuangan yang relevan dan berguna bagi pihak-pihak terkait dalam 
proses pengambilan keputusan(Purwanti, 2023). Konsep akuntansi biaya diterapkan untuk melakukan 
pengklasifikasian, analisis, dan pengumpulan data terkait biaya, sehingga pembahasan dalam akuntansi 
biaya dapat berfungsi sebagai panduan dalam penyusunan laporan biaya (Purwaji & Muslim, 2023). 
Menurut Yanto et al., (2024), akuntansi biaya merupakan bagian dari akuntansi manajemen yang 
termasuk dalam salah satu bidang khusus dalam ilmu akuntansi. Bidang ini berfokus pada proses 
penentuan biaya serta pengendalian biaya yang bertujuan untuk mendukung pengelolaan sumber daya 
secara efektif dan efisien. 
 
Harga Pokok Produksi 
Harga pokok produksi merupakan total biaya yang dikeluarkan selama proses produksi untuk mengolah 
bahan baku menjadi produk jadi, yang mencakup berbagai elemen biaya. Menurut Hartatik (2019), dalam 
konteks perusahaan dagang, jasa, maupun industri, perhitungan harga pokok memiliki peran yang sangat 
penting. Menurut Harefa et al., (2022) menjelaskan bahwa harga pokok produksi mencakup seluruh biaya 
dan pengorbanan yang diperlukan untuk menghasilkan produk jadi, mencerminkan beban keuangan yang 
harus ditanggung oleh perusahaan dalam kegiatan produksinya. Sementara itu,Mangintiu et al., (2020) 
mendefinisikan harga pokok produksi sebagai semua biaya yang berkaitan langsung dengan produk atau 
barang yang diperoleh, yang terdiri dari tiga komponen utama: pertama, biaya bahan baku, yaitu biaya 
yang digunakan untuk pengadaan dan pemanfaatan bahan utama dalam proses produksi; kedua, biaya 
tenaga kerja langsung, yakni pengeluaran untuk tenaga kerja yang secara langsung terlibat dalam 
pengolahan bahan baku menjadi produk akhir; dan ketiga, biaya Overhead pabrik, yang mencakup biaya-
biaya tambahan seperti pemeliharaan fasilitas, utilitas, dan depresiasi aset produksi. 
 
Activity Based Costing System 
Menurut Yuni & Dara (2021) menyatakan bahwa Activity Based Costing (ABC) adalah metode yang 
menggunakan konsep-konsep akuntansi aktivitas untuk menghasilkan perhitungan harga pokok produk 
yang lebih tepat. Dari sudut pandang manajerial, sistem ABC tidak hanya memberikan informasi biaya 
produk yang akurat, tetapi juga menyajikan data terkait biaya dan kinerja aktivitas serta sumber daya. 
Selain itu, ABC mampu melacak biaya secara rinci ke objek biaya lainnya selain produk, seperti pelanggan 
dan saluran distribusi. 

Menurut Hansen dan Mowen dalam Febriansyah (2020), terdapat dua dimensi dalam sistem 

Overhead (ABC), yaitu: (1) dimensi biaya (cost dimension), yang memberikan informasi mengenai biaya 

terkait sumber daya, aktivitas, produk, dan pelanggan, serta objek biaya lainnya yang mungkin menjadi 

perhatian perusahaan; (2) dimensi proses (process dimension), yang menyediakan informasi mengenai 

jenis aktivitas yang dilakukan, alasan pelaksanaannya, dan sejauh mana kualitas aktivitas tersebut. 

Dimensi ini memungkinkan perusahaan untuk melakukan perbaikan kinerja secara berkelanjutan dengan 

cara mengukur hasil dari setiap aktivitas. 

Activity-Based Costing System (ABC) bertujuan untuk menghasilkan informasi harga pokok 

produksi yang lebih akurat. Proses perhitungan harga pokok produksi menggunakan sistem ABC terdiri 

dari dua tahap. ABC adalah sistem biaya yang pertama kali melacak biaya ke aktivitas, kemudian 

mengalokasikannya ke produk yang dihasilkan. Menurut Hansen dan Mowen dalam (Junika Iklina, 2016). 
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 Berdasarkan uraian diatas kerangka pemikiran dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
 
METODE PENELITIAN 
Menghadapi persaingan global dan era perdagangan bebas, tantangan utama bagi UMKM adalah untuk 
menciptakan usaha yang mandiri, tangguh, dan memiliki daya saing yang tinggi (Sari et al., 2023). 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif non-statistik, yang menekankan penggunaan angka 
mulai dari pengumpulan data, interpretasi data, hingga penyajian hasilnya (Arikunto, 2021). Jenis 
penelitian yang dilakukan adalah deskriptif dengan pendekatan kuantitatif non-statistik. Penelitian 
deskriptif bertujuan untuk menggambarkan kondisi yang sedang berlangsung, termasuk usaha untuk 
mencatat, menganalisis, dan menginterpretasikan situasi atau keadaan yang ada saat ini (Saputra et al., 
2024). Dalam penelitian ini, fokus utamanya adalah untuk menjelaskan analisis perhitungan harga pokok 
produksi tahu dengan menggunakan metode full costing, yang dilakukan pada UMKM Tahu Susu Cibinong 
di Kabupaten Bogor. 
 
Operasionalisasi Variabel 
Penelitian ini berfokus pada variabel utama yaitu harga pokok produksi, yang menjadi elemen kunci dalam 
analisis keuangan UMKM Tahu Susu Cibinong. Harga pokok produksi yang diterapkan oleh UMKM ini akan 
dianalisis untuk mengetahui tingkat akurasi dan kesesuaiannya dengan metode full costing. Variabel ini 
digunakan untuk mengidentifikasi komponen biaya yang memengaruhi proses produksi tahu, sehingga 
dapat membantu perusahaan dalam menentukan harga jual yang tepat dan mendukung pengambilan 
keputusan keuangan yang lebih efektif. Adapun operasional varibel yang ditunjukkan pada table 1. 
sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Operasionalisasi Variabel 
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 Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah teknik pengumpulan data primer. Pengumpulan 
data primer merupakan pengumpulan data dengan cara terjun langsung ke lapangan untuk memperoleh 
data dan informasi yang akurat, asli dan actual (Sigit & Amirullah, 2021). 
 
Metode Analisis Data  
Menurut Moleong (2004) dalam Rahmawati et al. (2021) analisis data merupakan proses 
pengorganisasian dan pengelompokan data ke dalam pola, kategori, dan satuan uraian dasar, sehingga 
dapat diidentifikasi tema-tema yang muncul dan memungkinkan penyusunan hipotesis kerja berdasarkan 
data yang ada.Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif 
dengan pendekatan full costing, yaitu dengan cara menggambarkan data-data yang diperoleh selama 
proses penelitian atau pengamatan di UMKM Tahu Susu Cibong. 
 Langkah-langkah yang dilakukan penulis  dalam mengolah data adalah sebagai berikut: (1) 
mendeskripsikan perhitungan harga pokok produksi perusahaan dengan cara menjabarkan biaya-biaya 
produksi yang dikeluarkan oleh perusahaan dalam suatu periode tertentu; (2) menentukan prosedur 
penentuan harga pokok produksi menurut metode full costing, dengan langkah-langkah sebagai berikut 
yaitu mengumpulkan data produksi dalam periode tertentu serta mengumpulkan biaya bahan baku, biaya 
tenaga kerja, dan biaya Overhead pabrik. Serta mendeskripsikan dan melakukan perhitungan harga pokok 
produksi sesuai dengan metode full costing; (3) membandingkan data yang diperoleh dengan teori yang 
digunakan peneliti untuk melihat sejauh mana kesesuaian antara hasil penelitian dan teori yang ada; (4) 
menarik kesimpulan dari hasil penelitian serta memberikan saran-saran yang relevan kepada UMKM Tahu 
Susu Cibinong sebagai bagian dari rekomendasi untuk perbaikan di masa depan. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Perbandingan antara perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh UMKM Tahu Susu Cibinong 
dengan perhitungan menggunakan metode full costing pada pembahasan sebelumnya dapat dijadikan 
dasar dalam menganalisis perbedaan hasil dari kedua pendekatan tersebut. Perhitungan yang dilakukan 
oleh UMKM mencerminkan metode sederhana yang mungkin belum mencakup seluruh elemen biaya 
produksi secara menyeluruh, sementara metode full costing mempertimbangkan seluruh komponen 
biaya, baik yang bersifat langsung maupun tidak langsung. Dengan adanya perbandingan ini, dapat 
diketahui sejauh mana metode full costing memberikan hasil yang lebih akurat dalam menentukan harga 
pokok produksi serta bagaimana pengaruhnya terhadap efisiensi dan strategi penetapan harga jual yang 
lebih optimal bagi UMKM. 
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Tabel 1. Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi Per Hari Dalam Satu Kali Produksi Oktober 
2024 

No. Keterangan HPP Menggunakan 
Metode Full Costing 

HPP Menurut UMKM 
Tahu Susu Cibinong 

1 Biaya Bahan Baku  Rp 71.312.500,00 Rp 71.312.500, 00 
2 Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 12.500.000,00 Rp 12.500.000,00 
3 Biaya Overhead Pabrik:   Rp 9.000.000,00 
 Biaya Overhead Pabrik Variabel    
 Kayu Bakar Rp 9.000.000,00  
 Listrik  Rp 5.000.000,00  
 Biaya Overhead Pabrik Tetap    
 Biaya Bahan Bakar Kendaraan  Rp 1.250.000,00  
 Biaya Penyusutan Cetakan Tahu  Rp 833.333,33  
 Biaya Penyusutan Saringan Tahu  Rp 116.666,67  
 Biaya Penyusutan Ember  Rp 35.416,67  
 Biaya Penyusutan Drum  Rp 36. 458,33  
 Biaya Penyusutan Kuali  Rp 200.000,00  
 Biaya Penyusutan Spatula  Rp 87.500,00  
 Biaya Penyusutan Keranjang Plastik  Rp 43.750,00  
 Biaya Penyusutan Mesin Giling  Rp 69.444,44  
 Biaya Penyusutan Mesin Air Sanyo  Rp 111.111,11  
 Harga Pokok Produksi  Rp 100.596.180,56 Rp 92.812.500,00 
 Jumlah Produksi Tiap Bulan/Papan 5500 5500 
 Harga Pokok Produksi Per Papan Tahu Rp 18.290,21 Rp. 16.875,00 

 

Berdasarkan tabel 2, perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh UMKM Tahu Susu 

Cibinong pada bulan Oktober menunjukkan bahwa biaya produksi per papan tahu sebesar Rp 16.875. 

Namun, ketika perhitungan dilakukan dengan menggunakan metode full costing, nilai harga pokok 

produksi mengalami peningkatan menjadi Rp 18.290,21 per potong. Perbedaan ini menunjukkan bahwa 

metode perhitungan yang diterapkan oleh UMKM sebelumnya belum sepenuhnya mencerminkan seluruh 

elemen biaya produksi, sehingga berpotensi menyebabkan perolehan laba yang tidak optimal. Jika harga 

jual tetap ditetapkan pada tingkat yang lebih rendah di pasar tanpa mempertimbangkan kemungkinan 

kenaikan harga bahan baku yang terjadi setiap bulan, maka profitabilitas usaha dapat mengalami 

penurunan. Oleh karena itu, diperlukan suatu pendekatan yang lebih komprehensif dalam perhitungan 

harga pokok produksi dengan memasukkan seluruh komponen biaya yang relevan, termasuk biaya 

pemeliharaan peralatan serta penyusutan aset produksi. Dengan demikian, perhitungan harga pokok 

produksi akan lebih akurat dan dapat mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif dalam 

pengelolaan usaha serta keberlanjutan bisnis dalam jangka panjang. 
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Tabel 2. Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi Per Hari Dalam Satu Kali Produksi 
November 2024 

No. Keterangan HPP Menggunakan 
Metode Full Costing 

HPP Menurut UMKM 
Tahu Susu Cibinong 

1 Biaya Bahan Baku  Rp 71.312.500,00 Rp 71.312.500, 00 
2 Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 12.500.000,00 Rp 12.500.000,00 
3 Biaya Overhead Pabrik:   Rp 9.000.000,00 
 Biaya Overhead Pabrik Variabel    
 Kayu Bakar Rp 9.000.000,00  
 Listrik  Rp 5.000.000,00  
 Biaya Overhead Pabrik Tetap    
 Biaya Bahan Bakar Kendaraan  Rp 1.250.000,00  
 Biaya Penyusutan Cetakan Tahu  Rp 833.333,33  
 Biaya Penyusutan Saringan Tahu  Rp 116.666,67  
 Biaya Penyusutan Ember  Rp 35.416,67  
 Biaya Penyusutan Drum  Rp 36. 458,33  
 Biaya Penyusutan Kuali  Rp 200.000,00  
 Biaya Penyusutan Spatula  Rp 87.500,00  
 Biaya Penyusutan Keranjang Plastik  Rp 43.750,00  
 Biaya Penyusutan Mesin Giling  Rp 69.444,44  
 Biaya Penyusutan Mesin Air Sanyo  Rp 111.111,11  
 Harga Pokok Produksi  Rp 100.596.180,56 Rp 92.812.500,00 
 Jumlah Produksi Tiap Bulan/Papan 5500 5500 
 Harga Pokok Produksi Per Papan Tahu Rp 18.290,21 Rp. 16.875,00 

 
Berdasarkan gambar 4, perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh UMKM Tahu Susu 

Cibinong pada bulan November menunjukkan bahwa biaya produksi per papan tahu sebesar Rp16.875. 
Namun, ketika perhitungan dilakukan dengan metode full costing, harga pokok produksi mengalami 
peningkatan menjadi Rp18.290,21 per papan. Perbedaan ini mengindikasikan bahwa metode perhitungan 
yang digunakan sebelumnya belum sepenuhnya memperhitungkan seluruh komponen biaya produksi, 
sehingga berpotensi menyebabkan laba yang diperoleh tidak maksimal. Jika harga jual tetap 
dipertahankan pada tingkat yang lebih rendah di pasar tanpa mempertimbangkan potensi kenaikan harga 
bahan baku setiap bulan, maka profitabilitas usaha dapat mengalami penurunan. Oleh karena itu, 
diperlukan pendekatan yang lebih komprehensif dalam perhitungan harga pokok produksi dengan 
memasukkan seluruh biaya yang relevan, seperti biaya pemeliharaan peralatan dan penyusutan aset 
produksi. Dengan demikian, perhitungan harga pokok produksi menjadi lebih akurat dan dapat 
mendukung pengambilan keputusan yang lebih efektif dalam pengelolaan usaha serta menjaga 
keberlanjutan bisnis jangka panjang. 
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Tabel 3. Perbandingan Perhitungan Harga Pokok Produksi Per Hari Dalam Satu Kali Produksi 
Desember 2024 

No. Keterangan HPP Menggunakan 
Metode Full Costing 

HPP Menurut UMKM 
Tahu Susu Cibinong 

1 Biaya Bahan Baku  Rp 41.312.500,00 Rp 41.312.500, 00 
2 Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp 12.500.000,00 Rp 12.500.000,00 
3 Biaya Overhead Pabrik:   Rp 9.000.000,00 
 Biaya Overhead Pabrik Variabel    
 Kayu Bakar Rp 9.000.000,00  
 Listrik  Rp 5.000.000,00  
 Biaya Overhead Pabrik Tetap    
 Biaya Bahan Bakar Kendaraan  Rp 1.250.000,00  
 Biaya Penyusutan Cetakan Tahu  Rp 833.333,33  
 Biaya Penyusutan Saringan Tahu  Rp 116.666,67  
 Biaya Penyusutan Ember  Rp 35.416,67  
 Biaya Penyusutan Drum  Rp 36. 458,33  
 Biaya Penyusutan Kuali  Rp 200.000,00  
 Biaya Penyusutan Spatula  Rp 87.500,00  
 Biaya Penyusutan Keranjang Plastik  Rp 43.750,00  

 Biaya Penyusutan Mesin Giling  Rp 69.444,44  
 Biaya Penyusutan Mesin Air Sanyo  Rp 111.111,11  
 Harga Pokok Produksi  Rp 70.596.180,56 Rp 62.812.500,00 
 Jumlah Produksi Tiap Bulan/Papan 5500 5500 
 Harga Pokok Produksi Per Papan Tahu Rp 12.835,67 Rp. 11.420,45 

 

 Berdasarkan gambar 5, perhitungan harga pokok produksi yang dilakukan oleh UMKM Tahu Susu 

Cibinong pada bulan November menunjukkan bahwa biaya produksi per papan tahu mencapai Rp 

11.420,45. Namun, setelah menggunakan metode full costing, harga pokok produksi mengalami 

peningkatan menjadi Rp 12.835,67 per papan. Perbedaan ini menunjukkan bahwa metode perhitungan 

yang sebelumnya diterapkan belum sepenuhnya mencerminkan seluruh komponen biaya produksi, 

sehingga berpotensi mengurangi optimalisasi laba yang diperoleh. Jika harga jual tetap dipertahankan 

pada tingkat yang lebih rendah tanpa mempertimbangkan potensi kenaikan harga bahan baku setiap 

bulan, maka profitabilitas usaha dapat menurun. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan yang lebih 

komprehensif dalam perhitungan harga pokok produksi dengan memperhitungkan seluruh biaya yang 

relevan, termasuk biaya pemeliharaan peralatan dan penyusutan aset produksi. Dengan demikian, 

perhitungan harga pokok produksi menjadi lebih akurat serta dapat mendukung pengambilan keputusan 

yang lebih efektif dalam pengelolaan usaha, sehingga keberlanjutan bisnis dapat terjaga dalam jangka 

panjang. 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis perhitungan harga pokok produksi pada UMKM Tahu Susu Cibinong untuk bulan 
Oktober, November, dan Desember 2024, dapat disimpulkan bahwa: (1) perhitungan harga pokok 
produksi yang dilakukan oleh UMKM Tahu Susu Cibinong menunjukkan bahwa total biaya produksi 
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mengalami perubahan setiap bulannya. Pada bulan Oktober dan November, biaya produksi sebesar Rp 
92.812.500, sedangkan pada bulan Desember mengalami penurunan menjadi Rp 62.812.500; (2) 
perhitungan harga pokok produksi dengan menggunakan metode full costing menghasilkan angka yang 
lebih tinggi dibandingkan metode yang diterapkan oleh UMKM, metode full costing untuk 5500 papan 
tahu pada bulan Oktober tahun 2024 yaitu sebesar Rp 100.596.180,56, pada bulan November tahun 2024 
yaitu sebesar Rp 100.596.180,56, dan pada bulan Desember yaitu sebesar Rp 70.596.180,56. Metode full 
costing mempertimbangkan seluruh elemen biaya, termasuk biaya bahan baku, tenaga kerja, serta biaya 
overhead pabrik yang bersifat variabel maupun tetap, sehingga menghasilkan harga pokok produksi yang 
lebih akurat; (3) perbedaan hasil perhitungan menunjukkan bahwa metode full costing memberikan 
gambaran biaya produksi yang lebih komprehensif dan akurat. Dengan metode ini, UMKM dapat 
menentukan harga jual yang lebih sesuai dengan biaya produksi sebenarnya, sehingga dapat 
meningkatkan keuntungan dan keberlanjutan usaha. 
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